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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Pada era sekarang, kita dihadapkan pada permasalahan-permasalahan sosial yang
begitu hebat dan terkadang membuat kita susah untuk membedakan mana yang
benar dan mana yang salah. Ketidakjelasan ini membuat masyarakat kontemporer
terkotak-kotak dan tekadang memihak pada sesuatu yang belum tentu kejelasannya.
Fairclough (1995, hlm. 3 – 4) merumuskan beberapa karakteristik perubahan sosial
yang terjadi. Pertama, perubahan terjadi pada cara dan tempat kontrol sosial itu
digunakan. Di era lalu, senjata dan kekuatan fisik merupakan kontrol sosial yang
paling berpengaruh dan menjadi aspek terbentuknya pradigma masyarakat. Hal
tersebut pada era sekarang sudah ditinggalkan dan kontrol sosial telah beralih pada
teknologi yang menjadikan bahasa sebagai panglima kontrol sosial. Kedua, masalah
praktik-praktik sosial yang menjadikan bahasa sebagai sesuatu determinatif. Bahasa
telah menjadi alat ukur terpenting dalam menentukan mutu suatu profesi. Ketiga,

PEMBINGKAIAN PRABOWO DAN JOKOWI DI INSTAGRAM
MOJOKDOTCO SEBUAH ANALISIS WACANA MULTIMODAL

Apri Pendri dan Vismaia S. Damayanti
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

Apripendri15@upi.edu

Abstrak
Bingkaian yang dibuat media sosial Instagram terhadap sosok Prabowo dan Jokowi
menjadi hal yang dapat harus dibogkar karena pembingkaian karekter ini tidak
dapat dipahami jika tidak dikaji secara mendalam. Studi wacana kritis merupakan
piranti kebahasaan yang dapat mengungkapkan ideologi secara lisan dan tulisan.
Akan tetapi untuk mengkaji tanda-tanda bahasa yang berupa gambar, warna,
suara, dan simbol maka dibutuhkan metode penelitian kualitatif dengan analisis
wacana multimodal Norris melalui perspektif frozen mediated. Dari kerangka analisis
inilah analisis wacana multimodal itu dapat dikaji dari sisi representame, object, dan
interpretation. Ketiga sisi ini digunakan untuk membongkar ideologi yang dibingkai
dari sosok Prabowo Subianto dan Joko Widodo dalam akun Instagram Mojokdotco.
Akun ini menempatkan Jokowi sedikit lebih baik dari Prabowo dari aspek object,
sedangkan sisi representame mencitrakan Prabowo dan Jokowi secara seimbang,
dan interpretation menggambarkan sisi negatif keduanya. Hal ini dapat menjadi
bahan ajar untuk pembeljaran membaca kritis terutama dalam menyikapi setiap
wacana yang menampilkan tokoh sosial yang sedang menjadi kontroversial di
lingkungan mereka.

Kata kunci: analisis wacana multimodal, instagram mojokdotko, Prabowo dan Jokowi
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bahasa telah menjadi suatu media untuk mewujudkan tujuan dan hasrat seseorang
melalui keterampilan dan teknik yang telah dirancang.

Praktik bahasa saat ini tidak terlepas dari kepentingan yang didasari oleh ideologi
tertentu. Untuk membongkar idiologi dibalik praktik bahasa tersebut dibutuhkan
satu kerangka analisis bahasa yang bersandar pada prinsip kritis. Krangka analisis
bahasa itu yaitu studi wacana kritis. Van dijk (2009, hlm. 63) mengemukakan Studi
wacana kritis bertujuan untuk menganalisi atau kajian menganalisis yang berkontribusi
memberikan pemahaman dan solusi terhadap masalah-masalah sosial yang serius
khususnya yang disebabkan oleh pihak-pihak yang memperburuk keadaan dengan
media lisan dan tulisan, seperti penyalah gunaan kekuatan sosial (dominasi). Studi
wacana kritis memiliki kerangka analisis bahasa yang diistilahkan secara umum
sebagai analisis wacana kritis. Van Djik (2001, hlm. 300) merumuskan analisis wacana
kritis sebagai sebuah kajian tentang relasi-relasi antara wacana, kuasa, dominasi,
ketidaksamaan sosial, dan posisi analisis wacana dalam relasi-relasi sosial itu.
Fairclough (1995, hlm. 98) memiliki pandangan bahwa objek kajian dari anlisis
wacana kritis yaitu teks-teks bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Analisis wacana
krits pada dasarnya tetap menggunakan bahasa dalam teks sebagai objek analisis,
akan tetapi hasil analisis teks tersebut dihubungkan dengan konteks yang
membanngun tujuan dan praktek tertentu.

Kerangka analisis wacana kritis ini hannya hanya terbatas pada bentuk bahasa
lisan dan tulis, analisis ini belum sampai pada tahap analisis tanda-tanda bahasa
yang lain. Dalam kurun periode teknologi informasi kajian wacana itu tidak hanya
mengkaji teks lisan dan tulis yang diterjemahkan secara konservatif saja, di era
kontomporer ini bentuk teks itu dapat berupa gambar, suara, warna, gerakan, dan
struktur bangunan atau simbol. Model analisis yang mengkaji tanda-tanda bahasa
ini adalah model analisis multimodal, Norris (2016, hlm. 141) mengemukakan konsep
analisis tehadap komunikasi manusia dengan mempertimbangkan berbagai alat
metodologis (gambar, suara, warna, gerakan, dan simbol) untuk menginfestigasi
interaksi manusia secara empiris. Analisis wacana multimodal membutuhkan
kontribusi konsep dan analisis disiplin ilmu semiotika. Semiotika menurut Sobur
(2016, hlm. 15) suatu ilmu atau metode anlisis untuk mengkaji tanda yang kita
pakai dalam berusaha mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan
bersama manusia. Tanda itu sendiri menurut Littlejohn (1996, hlm. 64) adalah basis
dari semua komunikasi, karena tanda-tanda dapat menghantarkan manusia untuk
berkomunikasi dengan sesamanya. Kajian mengenai tanda ini telah dibedakan
menjadi dua garis besar yaitu semiotika komunikasi yang menekankan pada faktor
produksi makna dalam berkomunikasi dan semiotika signifikasi yang memberikan
tekanan pada teori tanda dan pemahamannya dalam suatu konteks tertentu.

 Perkembangan teknologi sekarang ini telah mencakup setiap aspek kehidupan
manusia, mulai dari kegiatan rutin sehari-hari maupun dalam proses penyebaran
informasi yang menggunakan tanda-tanda bahasa. Salah satu media untuk menyebar-
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kan informasi ini adalah media sosial. Menurut Kominfo dari laman websitenya
pengguna media sosial di Indonesia tahun 2018 lebih dari 63 juta jiwa, salah satu
pengguna sosial media terbesar di Indonesia adalah Instagram. Jika dikaitkan dengan
tanda bahasa yang berupa tulis dan gambar maka Instagram merupakan media
sosial yang pas digunakan pihak tertentu untuk praktik kekuasaannya. Menurut
Setiawan (2001, hlm. 17) untuk mengungkapkan makna kartun haruslah memper-
timbangkan beberapa persoalan yang berkembang dalam masyarakat, khususnya
mengenai masalah sosial dan politik. Hal ini dapat kita lihat dari salah satu akun
berita di sosial media Instagram yaitu Mojokdoco yang menampilkan bahasa tulis
dan visual yang berupa karikatur. Terlebih pada tahun-tahun politik sekarang ini
tentunya akan menampilkan dua tokoh penting di negeri yang akan bertanding
pada Pemilihan Presiden tahun 2019, maka akun-akun berita akan membingkai
berita sesuai tujuan politik yang melatarbelakanginya. Itu sebabnya dengan analisis
wacana multimodal ini masyarakat dapat dengan mudah mengetahui ideologi yang
diusung oleh setiap akun-akun berita terkususnya Mojodoco.

METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
memiliki ciri-ciri diantaranya mengumpulkan data dalam kondisi yang asli dan alamiah
dan data dikumpulkan secara deskriptif untuk dianalisis. Terkhusus metodologi analisis
data yang digunkan pada penelitian ini adalah formula analisis wacana multimodal
Norris. Norris (2016, hlm. 148 – 151) mengemukakan tiga konsep analisis wacana
multimodal yaitu (1) lower-level concepts, (2) higher-level, (3) frozen mediated
actios. Pada penelitian ini peneliti khusus menggunakan konsep frozen mediated
actios yaitu menganalisis ideologi dan tujuan kekuasaan suatu media yang diam
yang terdpat dalam tanda-tanda bahasa. Konsep ini juga dipadukan dengan trikotomis
bertujian untuk mengembangkan penggunaan sistem tanda yang berupa gambar,
warna, dan simbol.
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Pada analisis wacana multimodal tidak bisa terlepas dari proses trikotomis yang
dikemukakan pierce hal ini dapat dianalisis dari tiga tahap. Pertama, pencapaian
aspek representamen tanda (melalui panca indera) secara spesifik proses ini merukan
konsep yang ditangkap oleh panca indera kita. Kedua, object yaitu mengaitkan secara
spontan representamen dengan pegalaman dalam kognisi manusia yang memaknai
representamen. Ketiga, menafsirkan object sesuai dengan keinginannya yang disebut
interoretation. Cara pemaknaan tanda melalui kaitan antara representamen dan ob-
ject didasari oleh pemikiran bahwa object tidak selalu sama dengan realitasnya yang
diberikan oleh representamen. Object timbul karena pengalaman memberi makna
pada tanda.

Objek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel
Objek dari penelitian ini adalah dua postingan dari akun Mojokdotco yang
menampilkan karikatur sosok Prabowo Subianto yang diunggah pada tanggal 19
Oktober 2018 dan Joko widodo yang diunggah pada tanggal 17 Oktober 2018.
Tanda-tanda yang terdapat dalam postingan itu akan dianalisis melalui trikotomis
Pierce. Setiap kiriman instagram instagram itu akan dijabarkan (1) sisi representament
(konsep-konsep yang diterima melalui panca indera) (2) akan dilihat bagaimana
object (dengan pegalaman dalam kognisi manusia yang memaknai representamen)
(3) akan dilihat interpretation (menafsirkan object).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebagai seorang tokoh yang akan maju sebagai calon Presiden Republik Indonesia
tentunya Prabowo Subianto dan Joko Widodo memiliki sisi menarik, sisi inilah yang
membuat setiap media berita online melakukan bingkaian sosok Prabowo Subianto
dan Joko Widodo. Akun Instagram Mojokdotco juga mengunggah sebuah karikatur
keduanya dengan konsep “jika keduanya gagal dalam Pilpres 2019 maka profesi
yang cocok bagi keduannya adalah?”. Postingan ini akan dianalisis menggunakan
teori semiotika Pierce dari sisi representaimen, object, dan interpretation.

1. Unggahan Karikatur Prabowo Subianto di Instagram Mojokdotco
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Keterangan:
Unggahan 1: Pilihan Karier Prabowo
Unggahan 2: Peternak Kuda
Unggahan 3: Penulis

a. Perspektif Representaiment dalam karikatur Prabowo Subianto
Pada postingan pertama ini akun Mojokdotco ingin mengarahkan opini masyarakat
untuk memilih karir untuk Prabowo jika kalah dalam Pilpres (Unggahan 1).
Sosok koboi dalam postingan ini adalah salah satu karakter dalam filem Toy
story yaitu Woody, Woody adalah mainan lama yang sempat dilupakan oleh
pemiliknya (Unggahan 2). Sosok penulis dalam postingan ini adalah salah satu
sastrawan angkatan 45 yang merupakan sastrawan yang melakukan pergerakan
melalui karya sastra. (Unggahan 3).

b. Perspektif Object dalam karikatur Prabowo Subianto
Sosok Prabowo ditampilkan dengan memakai pakaian yang seolah-Olah mirip
dengan Presiden RI pertama yaitu Ir. Sokarno (gambar 1). Postingan kedua ini
menampilkan Prabowo dengan kostum koboi dan seekor kuda (gambar 2).
Postingan ini menampilkan Prabowo sebagai Chairil Anwar dengan gaya khasnya
(gambar 3).

c. Perspektif Interpretation dalam karikatur Prabowo Subianto
Hal ini seolah-olah menggambarkan sosok yang memiliki jiwa kepemimpinan
yang tegas dan seolah-olah ingin menampilkan citra yang akrab, tenang, dan
lembut yang digambarkan oleh senyumannya dan juga perpaduan pemilihan
warna putih dan abu-abu lembut (Gambar 1). Secara tidak langsung ini meng-
gambarkan bahwa ada sisi lain Prabowo yang sempat dilupkan yang nantinya
akan menjadikan Ia seorang pimpinan para mainan-mainan bak woody dalam
filemnya. Hal lain yang terdapat pada postingan ini sosok mainan yang dipilih
menggambarkan Prabowo untuk mengubah paradigma masyarakat bahwa
prabowo tidak akrab dengan anak-anak (Gambar 2).Prabowo digambarkan
menjadi seororang penulis karena terlalu banyak misteri didalam hidup prabowo
yang menjadi tanda tanya masyarakat. hendaknya jika Prabowo menjadi penulis
maka Ia bisa menuliskan kisah hidupnya sebagai klarifikasi dari pertanyaan-
pertanyaan masyarakat (gambar 3).
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2. Unggahan Karikatur Jokowi Dodo di Instagram Mojokdotco

Unggahan 1: Profesi yang cocok
Unggahan 2: Vloger
Unggahan 3: Buka Bengkel Motor

a. Perspektif Representaiment dalam karikatur Jokowi Widodo
Sosok jokowi dalam postingan ini menggambarkan seseorang yang sedang
tersenyum dan terlihat sebagai sesorang yang ramah, memasyarakat (Gambar
1). Pada karikatur ini jokowi terlihat sebagai seorang yang ramah terhadap anak-
anak dan mengikuti perkembangan zaman dengan membuat vlogger (Gambar
2). Sesuai dengan hobinya jokowi Ia sangat senang menaiki motor chopper dan
Jokowi pernah berekting melakukan adegan melompat dengan menggunakan
moge (motor gede) (Gambar 3).

b. Perspektif Object dalam karikatur Jokowi Widodo
Sosok Jokowi sebagai presiden yang selalu terlihat memasyarakat dan ssederhana
tergambarkan pada postingan ini (Gambar 1). Jokowi sedang membuat vlogger
dengan menyertakan ank-anak sebagai representasi kedekatannya dengan kaum
muda (Gambar 2). Jokowi bergaya seolah menjadi karyawan disebuah dealer
yang sedang memegang peralatan bengkel dengan menggunakan pakaian
berwarna merah (Gambar 3).

c. Perspektif Interpretation dalam karikatur Jokowi Widodo
Senyuman Jokowi ini tidak hanya menggambarkan sesuatu yang bahagia terlihat
bahwa dia sedang memikirkan sesuatu karna kecendrungan orang berpikir berat

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


53Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

akan menutup matanya sebagai upaya perenungan mendalam (Gambar1). Jokowi
ingin menampilkan kesan muda dan kekinian dengan umurnya yang ke 57 tahun.
Anak kecil yang memegang camera menunjukkan cerminan bahwa ia bisa
mengikuti perkembangan kaum muda (Gambar 2).Jokowi hanya berperan sebagai
sorang pekerja disebuah perusahaan, jika disebuah perusahaan berarti Ia memiliki
atasan. Baju merah yang Ia pakai melambangkan kelompok dan warna tertentu
(Gambar 3).

Implikasi
Hasil dari pembahasan ini akan menjadi bahan ajar untuk pembelajaran membaca
kritis untuk siswa SMA yang telah berusia 17 tahun karena mereka telah memiliki
hak pilih pada pilpres ataupun pilleg pada tahun 2019. Siswa pada umur 17 tahun
ini sangat rentan terhadap berita-berta yang belum tau kenenarannya baik dari segi
media sosial maupun dari media elektronik. Kemampuan mengkritisi sesuatu wacana
perlu dikembangkan untuk mengungkap ideologi-ideologi yang ingin diungkapkan
secara eksplisit.

Hal ini juga memberikan edukasi pada masyarakat khususnya kita sebagai kaum
akademisi untuk lebih peka terhadap sisitem tanda yang ada di sekitar kita terutama
di media sosial. Analisis wacana multimodal lahir dari pertentangan sosial pasti ada
pertentangan pasti memiliki nilai yang bisa diambil manfaatnya.

SIMPULAN
Pada tahun-tahun polik saat ini, pemilihan presiden merupakan isu terbaik untuk
menmbungkus idealisme dan framing calon presiden Prabowo dan Jokowi. Framing
yang dilakukan oleh media-media terutama di media Instagram melalui akun
Mojokdotco menjadi hal menarik untuk diteliti karena disetiap unggahan akun ini
belum menggambarkan keberpihakan ke salah satu calon. Hal ini menarik untuk
diteliti menggunakan Analisis wacana multimodal merupakan salah satu kajian terbaik
untuk mengungkapkan ideologi yang ditanamkan oleh seseorang lewat media selain
lisan dan tulis. Lebih jauh dari itu analisis wacana multimodal ini dapat menjadi
kerangka analisis tanda-tanda bahasa berupa gambar, warna, dan simbol. Dari analisis
ini dapat kitalihat dari tiga perspektif, (1) bahawa representaiment Prabowo dan
Jokowi pada unggahan ini tidak berimbang dan mencerminkan hal-hal dan pradigma
yang sudah tertanam di masyarakat Indonesia, (2) object menggambarkan sisi Jokowi
lebih positf dan pembingkaiannya lebih beragam daripada sosok Prabowo. Citra
object Prabowo kurang menarik dan tidak beragam, dan (3) Interpretation Prabowo
dan Jokowi menggambarkan sisi negatif kedua calon, hal-hal yang diutarakan
menyangkut pradigma negatif yang beredar dan dipahami masyarakt pada saat ini.
Maka dari ketiga aspek ini sisi Jokowi dianggap memiliki satu citra positi pada aspek
object, tetapi hal ini tidak terlalu berpengaruh pada idiologi yang akan dibawa oleh
akun Mojokdotco.
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